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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas soal HOTS matematika terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel
yang digunakan adalah sample jenuh yang terdiri dari 20 siswa kelas Eksperimen dan 20 siswa
kelas sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t untuk menguji secara
parsial dan uji-F untuk menguji variabel secara bersama-sama. Hasil analisis dari penelitian ini
diperoleh thitung > traber (3,564 > 2,025) maka Ho ditolak. Artinya, terdapat perbedaan rata-rarta
yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen dengan siswa
kelas kontrol, dimana kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Dengan kata lain pemberian soal tipe HOTS efektif digunakan terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa. Penelitian ini merekomendasikan pemberian soal HOTS secara terencana dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Efektivitas, soal HOTS, Kemampuan Pemecahan Masalah
ABSTRACT

This research aims to describe the effectiveness of HOTS mathematics questions on students'
problem solving abilities. This research is quantitative research. The sample used was a
saturated sample consisting of 20 experimental class students and 20 control class students.
The data analysis technique used is the t-test to test partially and the F-test to test variables
jointly. The results of the analysis from this research showed that tcount>ttabie (3.564>2.025), so
HO was rejected. This means that there is a significant average difference between the problem
solving abilities of experimental class students and control class students, where the experimental
group is higher than the control group. In other words, giving HOTS type questions is effective
for students' problem solving abilities. This research recommends giving HOTS questions in
a planned manner in implementing mathematics learning.
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PENDAHULUAN

Hasil asesmen Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018
menempatkan siswa Indonesia pada peringkat 75 dari 80 negara yang disurvei (OECD, 2019).
Sementara rilis Trend in Internasional Mathematics and Science Survey (TIMSS) tahun 2015,
menempatkan Indonesia di peringkat 49 dari 53 negara (TIMSS 2019, 2019). Hasil ini semakin
menegaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Indonesia masih
membutuhkan perhatian ekstra. Fakta kemampuan pemecahan masalah matematika yang rendah
ini oleh peneliti dikonfirmasi kepada realita di lapangan. Observasi awal dalam riset ini
mengkonfirmasi ulang bahwa peserta didik memang masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika. Mereka masih kesulitfan dalam memahami
soal cerita kontekstual dan juga salah dalam menentukan prosedur penyelesaian masalah tersebut.

HOTS muncul ketika seseorang mengasosiasikan informasi baru dengan informasi lampau,
menata ulang serta mengembangkan informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah yang sulit
dipecahkan (Fanani, 2018). Soal-soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) memiliki kekuatan
untuk merangsang kemampuan pemecahan masalah matematika (Ichsan et al., 2019; Suhendro et
al., 2021). HOTS secara sederhana dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi.
HOTS merupakan kemampuan menerapkan pengetahuan atau metode untuk menemukan solusi
secara kreatif, inovatif dan konsekuen serta mampu menciptakan dimensi berdasarkan
pengetahuan lampau (Pogrow, 2005; Sumantri & Widjajanti, 2019). Dalam praktiknya, manipulasi
informasi dan ide-ide dimungkinkan terjadi dalam proses pencarian solusi soal HOTS. Proses
manipulasi ini yang akan merangsang dan melatih siswa untuk melakukan kreasi dan inovasi.

Soal-soal tidak bisa secara sembarangan dikategorikan ke dalam HOTS. Terdapat klasifikasi
khusus dalam kategorisasi soal HOTS. Selain dapat mengukur keterampilan berpikir tingkat
tinggi, soal HOTS juga harus berbasis permasalahan kontekstual dan terbaru, serta merupakan
soal-soal yang non-rutin dan mengusung kebaruan (Lestari et al., 2016; Rohim, 2019). Prinsip
penyusunan instrument soal HOTS antara lain menggunakan Stimulus, konteks yang digunakan
baru, dan daya beda baik serta melibatkan kompleksitas proses berpikir (Ichsan et al., 2019;
Suhendro et al., 2021).

Berhasilnya penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan
sebelumnya di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Fanani (2018). Fahmi menyebut
keuntungan dari penilaian HOTS adalah meningkatkan motivasi belajar siswa karena penilaian
HOTS menghubungkan materi pelajaran dengan konteks dunia nyata. Tujuannya adalah untuk

memberikan makna pada subtansi materi matematika. Kemampuan berfikir kreatif dan kritis siswa
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juga semakin terasah dengan pemberian soal-soal HOTS (Herawati & Hamdu, 2014; Intan et al.,
2020; Jailani et al., 2017).

Penilaian yang melibatkan kemampuan HOTS siswa, juga akan mengasah kemampuan
berpikir logis, reflektif, metakognitif, pemecahan masalah tidak rutin, non-algoritmatik, analisis,
evaluasi, mencipta, representasi mental, dan penalaran (Hartini et al., 2018; Kartikaningrum, 2020;
M. N. B. B. Bakry, 2015; Nurina & Retnawati, 2015). Pengembangan bahan ajar yang
dikombinasikan dengan soal HOTS dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika (Fadillah & Jamilah, 2016; Musfiqi & Jailani, 2014; Pratiwi, 2015).

Memecahkan suatu masalah merupakan aktivitas dasar bagi manusia (Lidinillah & Muiz,
2008; Rizki, 2018; Sulianto & Sary, n.d.). Kenyataan dalam hidup menunjukkan bahwa sebagian
besar kehidupan kita adalah berhadapan dengan masalah-masalah, yang mana kita perlu mencari
suatu cara untuk menyelesaikannya. Bila kita gagal dengan satu cara untuk menyelesaikan suatu
masalah, kita harus mencoba menyelesaiakannya kembali dengan cara lain. Kegiatan pemecahan
masalah merupakan metode pembelajaran yang dianggap baik untuk diajarkan di
sekolah/madrasah.

Berdasarkan hasil wawancara (tidak tersetruktur) dengan guru matematika di MTs SA Al-
Idrus, prestasi siswa dalam pembelajaran matematika masih tergolong rendah terutama dalam hal
kemampuan memecahkan masalah matematis. Dari data yang diperoleh, sebanyak 67% siswa
masih memiliki kemampuan pemecahan masalah yang relatif kurang. Hal ini disebabkan oleh
beberapa hal yang di antaranya siswa kurang berminat dalam pembelajaran matematika, proses
pembelajaran yang masih mengandalkan guru sebagai pemberi seluruh informasi materi
matematika, dan sarana pembelajaran yang masih kurang. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara
yang dilakukan kepada siswa kelas VII MTs SA Al-Idrus, yang mana diperoleh hasil bahwa
kurangnya kemampuan pemecahan masalah yang dialaminya dikarenakan oleh beberapa sebab
salah satunya yaitu, gurunya hanya menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran
sehingga membuat minat belajar siswa berkurang dalam memerhatikan pelajaran.

Berkenaan dengan pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika, National
Council of Teacher of Mathematics merekomendasikan agar guru memerhatikan lima kemampuan
matematika yaitu: koneksi (conections), penalaran (reasoning), komunikasi (comunications),
pemecahan masalah (problem solving), dan representasi (representations) (NCTM, 1998, 2000;
Paridjo & Waluya, 2017). Dalam riset ini, peneliti lebih focus kepada kemampuan pemecahan
masalah siswa, karena dari lima kemampuan tersebut yang paling dibutuhkan disekolah/madrasah
adalah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah seperti ketika siswa sedang melaksanakan

Ulangan Kenaikan Kelas atau yang sekarang disebut dengan Penilaian Akhir Tahun di mana siswa
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diminta untuk mengerjakan sebuah soal yang berupa sebuah soal cerita dan siswa diminta untuk
memecahkan soal tersebut. Oleh karena itu, seorang guru yang berperan sebagai fasilitator dalam
sekolah/madrasah  memiliki fungsi yang sangat penting dalam menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dalam diri siswa baik dalam bentuk metode
pembelajaran yang dipakai, maupun dalam evaluasi berupa pembuatan soal yang mendukung.

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa perlu didukung dengan adanya cara,
metode, strategi, atau model pembelajaran yang tepat yang dilakukan oleh seorang guru supaya
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut Suyatno (dalam Erni Rohanah, 2019:2) guru hebat
adalah guru yang bobot keilmuannya dalam dan luas, tutur bahasanya lugas dan sederhana,
bersahabat dan peduli, kaya metode dan media. Menurut Wahyudin (dalam Tina, T.S, 2016:149)
mengatakan bahwa salah satu faktor yang sangat penting dari perencanaan pembelajaran bertumpu
pada kemampuan guru untuk mengantisipasi kebutuhan dan materi-materi atau model-model yang
dapat membantu para siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pendapat tersebut didukung pula
oleh Sagala (dalam Tina, T.S, 2016:149) yang menyatakan bahwa guru harus mempunyai metode
dalam pembelajaran yang digunakan sebagai strategi yang dapat memudahkan peserta didik untuk
menguasai, memahami ilmu pengetahuan yang diberikan. Selain itu, guru harus mengetahui
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran matematika sehingga dapat diberikan
solusi yang tepat agar tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pemberian soal tipe HOTS terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelajaran

matematika.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan
(Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di MTs SA Al-ldrus.
Sampel yang digunakan merupakan sampel jenuh, artinya seluruh anggota populasi menjadi
sampel (Azwar, 2013). Teknik Sampling ini dipilih karena jumlah populasi dalam penelitian ini
relatif kecil. Kelas eksperimen dalam penelitian ini berisi 25 siswa, sedangkan kelas ekpserimen
sebanyak 23 siswa. Penelitian ini dilaksanakan di MTs SA Al-ldrus Kab. Boyolali Tahun Pelajaran

2020/2021.
Instrumen penelitian ini adalah tes koginitif dan lembar observasi dan. Tes Kognitif

digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. Lembar observasi digunakan
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untuk mencatat kejadian yang terjadi saat perlakuan diberikan. Peneliti juga melakukan
pengumpulan data awal mengenai nilai matematika siswa melalui nilai ulangan harian matematika.

Analisis data dilakukan dalam 2 tahap, yaitu Analisis data tahap awal (uji pra-syarat) dan
Analisa data tahap akhir (uji Hipotesis). Dalam analisis data tahap awal terdapat 2 uji analisis yaitu
uji homogenitas dan uji normalitas kemudian dalam uji tahap akhir atau uji hipotesis dengan
menggunakan uji-t. Uji homogenitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel-sampel yang
diambil berasal dari populasi dengan varian-varian yang homogen. Uji Homogenitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara hitung manual yaitu dengan jalan menemukan harga Fmax. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.
Kedua kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, hasil dari post-test akan diuji untuk
mengetahui kenormalan distribusi datanya.

Uji-t dilakukan untuk menguji efektivitas perlakuan. Setelah nilai t empiric (t,) atau tpizyng
didapatkan, maka langkah selanjutnya adalah membandingkan antara nilai ¢z, dengan nilai t
teoritik (t,) atau bisa disebut dengan t;q.;. Apabila pada taraf 5% diperoleh nilai ty;tyng < traper
maka dapat dimaknai bahwa tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Sebaliknya apabila diperoleh nilai t;;pe; < thirung Maka dapat diartikan bahwa

ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas ekperimen dan kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti menggunakan pedoman pada Tabel 1 untuk mengukur kemampuan masalah
matematika siswa. Kemudian pada kelas kontrol tidak diberikan soal HOTS, sementara pada kelas
eksperimen diberikan soal tipe HOTS yang memuat kriteria LOTS.

Tabel 1. Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

Menerapkan strategi Menjelaskan dan

Mengidentifikasi unsur-

menginterpretasikan

penyelesaian masalah.

No ! . untuk menyelesaikan .
unsur yang diketahui masalah hasil
. . | Tidak ada penjelasan dan
0 | Tidak ada identifikasi unsur | 108K~~~ ada strategi

interpretasi.

Penjelasan dan interpretasi

1 Identifikasi ~ unsur  ada | Strategi penyelesaian
namun salah masalah ada namun salah | 3da namun salah
Penjelasan dan interpretasi
5 Identifikasi unsur kurang | Strategi penyelesaian | ada namun salah kurang
lengkap masalah kurang lengkap | lengkap
g | Identifikasi unsur benar | Strategi penyelesaian | Penielasan dan interpretasi
kurang lengkap masalah  benar namun | Kurang lengkap
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kurang lengkap
e o Strategi penyelesaian | Penjelasan dan interpreatsi
Identifikasi unsur lengkap
4| dan benar g;?lsﬂah lengkap  dan | lengkap dan benar
Skor Maksimal 4 Skor Maksimal 4 Skor Maksimal 4

Sumber: Modifikasi dari Fauzan (2011)

Berdasarkan hasil hitung uji homogenitas dalam penelitian ini, diperoleh nilai Fhitung = 1,482
pada taraf signifikansi 5% dan Fpel = 9,01. Dari hasil tersebut, Fhitung > Ftaber maka dapat Ho
diterima sehingga dapat diakatakan bahwa data bersifat homogen. Uji Normalitas dengan mengacu
kepada tabel normalitas Lilliefors, diperoleh Lhiwng = 0,111 sedangkan Liner = 0,190, dengan
demikian Lnitung < Ltave. Dapat diasumsikan bahwa sampel berdistribusi normal. Uji pra-syarat
untuk statistic paramterik terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji hipotesis melalui uji-t.

Uji-t dilakukan untuk membandingkan dua nilai rata-rata kelompok control dan ekperimen.
Diperoleh nilai thitung = 3,563 dan twaner = 2,025. Hal ini menunjukan bahwa nilai thitung > tiavel pada
taraf signifikansi 5%. sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Artinya terdapat perbedaan nilai rata-
rata yang signifikan antara nilai posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata
hasil post test siswa kelas eksperimen yaitu 78,75 lebih baik dibandingkan dengan nilai rata-rata
siswa kelas kontrol yang hanya memperoleh nilai rata-rata sebesar 66,5.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan menggunakan
model pemberian soal tipe HOTS dengan siswa yang yang hanya menggunakan soal tipe biasa.
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian soal tipe HOTS efektif
digunakan pada pembelajaran matematika dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi himpunan pada siswa kelas VII MTs SA Al-ldrus Repaking Wonosamodro
Boyolali. Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas
control disebabkan karena dalam proses pembelajaran siswa diberikan soal tipe HOTS yang
bertujuan untuk melatih siswa dalam berfikir tingkat tinggi atau kritis dalam menyelesaikan suatu
masalah.

Dalam pembelajaran matematika, HOTS merupakan salah satu prioritas keterampilan yang
dikembangkan. Magdalena dalam Pradani dan Nafi’an (2016) menyatakan bahwa matematika
perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan perpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan

pemecahan masalah dan kerja sama.
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KESIMPULAN

Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas ekperimen
(menggunakan soal HOTS). Dengan demikian pemberian soal HOTS dalam pembelajaran
matematika terbukti efektif meningktakan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Penelitian ini merekomendasikan agar intensitas pemberian soal HOTS dalam pembelajaran

matematika semakin ditingkatkan.
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